
BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

objektif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menggambarkan atau 

menjelaskan suatu masalah yang hasilnya dapat digeneralisasikan dan lebih 

mementingkan aspek keluasan data sehingga data atau hasil riset dianggap 

merupakan representasi dari seluruh populasi. Pendekatan objektif 

mengganggap perilaku manusia disebabkan oleh kekuatan-kekuatan diluar 

kemauan mereka sendiri, manusia dianggap sebagai produk lingkungan diluar 

diri manusia untuk memberi respon dan breaksi terhadap suatu objek dengan 

cara-cara yang teratur dan dapat diramalkan.
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B. Lokasi Penelitian 

 Lokasi penelitian ini berada di kecamatan Merbau,Kabupaten Meranti) 

Jln, Terpadu, No. Tlp, 0763434709, Selat Panjang, kode pos 28753. 

 

C. Subjek dan Objek Peneliti 

1. Yang menjadi Subjek penelitian adalah Masyarakat kabupaten Meranti 

yang lebih difokuskan untuk diteliti  yang bermukiman dikecamatan 

Merbau dikabupaten meranti. 

2. Yang menjadi objek penelitian ini adalah efektifitas komunikasi 

disdukcapil  dalam mensosialisasikan program e-KTP keliling ditiga 

Kecamatan Kabupeten Meranti.  
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D. Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi   

Populasi adalah keseluruhan subjek ataupn wilayah generalisasi 

yang terdiri atas objek-objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti yang dipelajari dan kemuadian 

ditarik kesimpulannya. Yang menjadi populasi pada peneliti ini adalah 

masyarakat kabupaten meranti yang bermukiman dikecamatan merbau 

yang terdiri dari 12 RW dan 58 RT  dengan jumlah 4.786 masyarakat 

Kecamatan Merbau yang terdiri dari tingkat keluarga, pemuda dan anak 

yang berumur 17 tahun. 

2. Sampel  

Sampel adalah sebagaian atau wakil populasi yang diteliti. Bila 

populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada 

pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu. 

Dalam penelitian ini jumlah sampel diperoleh dengan 

menggunakan rumus slovin 
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= 97,9533361 dibulatkan menjadi 98 
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Dalam penelitian ini relative hasil menggunakan rumus slovin, 

jumlah sample dalam penelitian ini adalah menggunakan metode 

purposive sampling, kategori peneliti telah menetapkan dalam 

pengambilan sample. Adapun kategori dalam pengambilan sample sebagai 

berikut: a. mengetahui dan menerima adanya sosialisasi e-KTP, b. bersedia 

mengisi kuesoner.  

 

A. Teknik  Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang dapat 

digunakan periset untuk mengumpulkan data. Penelitian ini berjenis 

kuantitatif, karena itu menggunakan metode pengumpulan data berupa 

kuesioner. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data dengan cara 

memberi seperangkat perpertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 

untuk dijawab, dan cocok digunakan bila jumlah responden cukup besar vdan 

tersebar diwilayah yang luas. 
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Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut:.
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1. Kuesioner(Angket) 

 Kuesioner adalah susatu daftar yang berisi pertanyaan yang harus 

dijawab atau dikerjakan oleh responden atau orang tua anak yang ingin 

diselidiki.
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2. Dokumentasi 

Dokumen adalah proses pembuktian yang didasarkan atas sember 

jenis apapun baik yang bersifat tulisan, lisan, gambar atau arkeologis.
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B. Uji Validitas Data dan Realibilitas Data 

1. Uji Validitas Data 

Validitas atau tingkat ketetapan adalah tingkat kemampuan 

instrument penelitian penelitian untuk mengungkapkan data sesuai dengan 

masalah yang hendak diungkapkannya. Validitas alat ukur adalah akurasi 

alat ukur terhadap yang diukur walaupun dilakukan berkali-kali dan 

dimana-mana.
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2. Uji Realibilitas Data 

Reliabilitas adalah untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran 

tetap konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap 

gejala yang sama dengan menggunakan alat pengukur yang sama pula
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(Seregar, 2013: 55). Realibilitas sebenarnya adalah alat untuk mengukur 

suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. 

Sesuatu kuesioner dikatakan reliable jika jawaban seseorang terhadap 

pernyataan. 

3. Uji Hipotesis 

Hipotsis merupakan pernyataan keadaan populasi yang akan 

diverifikasi menggunakan data informasi yang dikumpulkan melalui 

sampel .
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C. Teknik Analisis Data              

 Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif, teknik ini 

menjelaskan permasalahan yang diteliti dalam bentuk angka-angka dengan 

rumusan sebagai berikut: 

P =  F  X 100% 

       N 

  Keterangan : F  = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 

                       N = Jumlah frekuensi 

            P  = Aangka presentase 
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 Dengan tolak ukur sebagai berikut:  

81% – 100% = Sangat efektif 

61% – 80% = Efektif 

41% – 60% = Cukup efektif 

21% – 40% = Kurang efektif 

1% – 20% = Tidak efektif 

   

 

 

 

 


